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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi pemakai dan kemampuan
teknik personal akuntansi terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pimpinan dan staf pegawai di setiap BUMN yang
mengelola dan menggunakan sistem informasi dalam menjalankan tugasnya. Data
dikumpulkan dengan menggunakan Total Sampling dan dianalisis dengan menggunakan
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pemakai tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sedangkan kemampuan
teknik personal akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

Kata kunci : partisipasi pemakai, kemampuan teknik personal akuntansi,

kinerja sistem informasi akuntansi
Abstract

This research aimed to examine the effect of user participation and personal technical ability
of accounting to accounting information system performance. Sampel that used in this
research is the leader and staff workers in every BUMN that manage and using the
information system in running out their duties. Data was collected by total sampling and
analyzed by using multiple regressions. Result of this research show that user participations
dont have any significant effect towards the accounting information system performance, but
personal accounting technique performance has big significant effect towards accounting
informationsystem performance

Keyword : user participations, personal technical ability of accounting, accounting

information system performance



I. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan dasar
bagi jalannya bisnis saat ini. Organisasi
membutuhkan sistem informasi untuk
mempertahankan kemampuan bersaing.
Menurut Laudon (2008: 15), sistem
informasi secara teknis dapat didefenisikan
sabagai sekumpulan komponen yang
saling berhubungan untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi yang berguna
sebagai alat pengambilan keputusan dan
pengawasan dalam suatu organisasi.
Sistem informasi berfungsi memproses
data menjadi informasi. Di dalam sistem
informasi terdapat tiga aktivitas, yaitu
input, proses dan output. Informasi yang
dihasilkan tersebut merupakan output baru
sistem informasi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
menjadi sangat penting bagi perusahaan
karena SIA dapat menambah nilai bagi
suatu perusahaan dengan menghasilkan
informasi yang akurat dan tepat waktu
(Putra, 2010). Baik buruknya kinerja dari
sebuah Sistem Informasi Akuntansi dapat
dilihat melalui kepuasan pemakai Sistem
Informasi  Akuntansi dan pemakaian
Sistem Informasi Akuntansi itu sendiri
(Luciana, 2010). Pengukuran keberhasilan
penerapan  sistem  informasi  sangat
diperlukan  bagi  manajemen  untuk
mengetahui apakah investasi yang telah
dikeluarkan memberi nilai tambah bagi
perusahaan. Menurut Wibowo (2007:67)
menyatakan kinerja merupakan suatu
proses tentang bagaimana pekerjaan
berlangsung untuk mencapai hasil kerja.

Kinerja sistem informasi akuntansi
adalah kualitas sekelompok elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama
untuk mencapai tujuan, dimana susunan
dasarnya terdiri dari elemen input, elemen
transformasi dan elemen output (Yongki,
2012). Output yang di hasilkan berupa data
yang telah diproses atau data yang
memiliki arti, berasal dari sumber-sumber
internal maupun eksternal dan digunakan
dalam  membuat  keputusan  untuk

memecahkan masalah yang ada didalam
kelompok atau perusahaan. Ada faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja
keberhasilan sistem informasi akuntansi
yaitu partisipasi pemakai pada proses
pengembangan sistem informasi akuntansi,
kemampuan teknik personal  sistem
informasi akuntansi ukuran organisasi,
dukungan manajemen puncak, formalisasi
pengembangan sistem informasi, program
pelatihan dan pendidikan pemakai,
keberadaan dewan pengarah sistem
informasi akuntansi, dan lokasi dari
departemen sistem informasi (Luciana,
2007).

Informasi dikelola seperti halnya
sumber daya yang lain dalam suatu
organisasi. Secara konseptual seluruh
organisasi mencapai tujuannya melalui
proses alokasi sumber daya sebagai hasil
dari proses pengambilan  keputusan
manajerial. Informasi memiliki nilai
ekonomis jika dapat membantu dalam
pengambilan keputusan alokasi sumber
daya dan membantu suatu sistem untuk
mencapai tujuannya. Informasi benar-
benar dapat menjadi sumber daya ekonomi
yang penting. Ini dikarenakan kemampuan
teknologi  informasi mampu  untuk
mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan nantinya.

Nilai suatu informasi berhubungan
dengan keputusan. Kebutuhan akan
informasi  yang  berkualitas  sangat
diperlukan dalam pengambilan keputusan
bisnis dan peningkatan produktifitas
(Adventri, 2008). Hal ini berarti bahwa
bila tidak ada pilihan atau keputusan, maka
informasi menjadi tidak diperlukan.
Keputusan dapat berkisar dari keputusan
berulang  yang  sederhana  sampai
keputusan strategis jangka panjang.
Pengolahaan data berbentuk suatu sistem
akuntansi yang terintegrasi dan terprogram
dengan  sedemikian rupa  sehingga
diharapkan dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan di masa yang akan datang
(Priyono, 2012).

Sistem informasi akuntansi
dikatakan efektif apabila informasi yang



dibutuhkan pengguna sistem terpenuhi dan
sistem informasi dikatakan efisien apabila
sistem tersebut dapat menghasilkan
informasi yang tidak membutuhkan
banyak waktu dalam proses
pekerjaannya.Pesatnya perkembangan
sistem informasi berbasis teknologi

informasi memberikan berbagai
kemudahan pada kegiatan perusahaan
dalam meningkatkan kinerjanya.

Kemunculan teknologi informasipun telah
dapat mengubah proses pengolahan data
dari yang manual menjadi pengolahan data
berbasis teknologi (komputer), sehingga
pemprosesannya lebih cepat dalam
menghasilkan sebuah informasi. Menurut
Hall (2009) sistem informasi adalah
serangkaian prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi
dan didistribusikan ke para pengguna.
Rangkaian kegiatan tersebut terdiri dari
proses pemasukan data, penyimpanan,
pengolahan, proses menghasilkan laporan
dan pengendalian.

Kebutuhan akan informasi pada
setiap perusahaan, apapun bentuk dan
jenisnya sudah menjadi suatu kemutlakan.
Informasi saat ini merupakan salah satu
sumber (resources) yang harus dikelola
dengan baik dan terencana disamping
berbagai sumber fisik yang dimiliki
perusahaan, tentunya informasi yang
relevan dengan bidang dan jenis usaha dari
perusahaan yang bersangkutan. Informasi-
informasi tersebut akan sangat berperan
penting dalam pengambilan keputusan
pada setiap tingkatan = manajemen.
Perusahaan harus dapat melakukan
pengelolaan sistem fisik dan sistem
konseptualnya secara Dberiringan dan
seimbang untuk mencapai keunggulan
bersaing bila ingin tetap eksis dalam
globalisasi dunia bisnis.

Dalam penerapan sistem dalam
suatu perusahaan tidak terlepas dari
permasalahan. Menurut Adventri (2008)
penerapan suatu sistem dalam perusahaan
dihadapkan kepada dua hal, apakah
perusahaan mendapatkan keberhasilan
penerapan sistem atau kegagalan sitem.
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Untuk menghindari kegagalan sitem, maka
perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas atau
keberhasilan implementasi suatu sistem
informasi.

Menurut Jogiyanto (2007:427),
partisipasi pemakai merupakan perilaku-
perilaku,  penugasan-penugasan,  dan
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oeh
pemakai wakil-wakilnya selama proses
pengembangan sistem. Partisipasi pemakai
diperlukan ketika mengembangkan sistem
informasi karena wuser mengetahui apa
yang mereka butuhkan ketika
menggunakan suatu sistem. Pemakai
sistem informasi akuntansi yang dilibatkan
dalam proses pengembangan = sistem
informasi akuntansi akan menimbulkan
keinginan dari pemakai untuk
menggunakan sistem informasi akuntansi
sehingga pemakai akan merasa lebih
memiliki sistem informasi yang digunakan
sehingga  kinerja  sistem  informasi
akuntansi dari sistem yang digunakan
menjadi meningkat.

Partisipasi pemakaian pada saat
implementasi  sistem ini  mencakup
pelaksanaan dari rencana perancanaan,
yang mencakup pemilihan dan pelatihan
personel, pamasangan peralatan komputer
baru, penulisan dan pengujian program-
program pengujian sistem, pengembangan

standar-standar, dokumentasi, dan
pengubahan berkas. Partisipasi pada saat
implementasi ini  bertujuan untuk

mendokumentasikan ~ solusi  meninjau
sistem pada saat operasi permulaan untuk
memverifikasi bahwa fungsi-fungsi sistem
sesuai dengan spesifikasi perancangan.
Pengaruh  partisipasi  pemakai
sistem informasi yang tinggi diharapkan
dapat membuat sistem informasi akuntansi
menjadi lebih sering diterapkan dan dapat
dengan mudah disosialisasikan, sehingga
akan membuat kinerja sistem informasi
akuntansi menjadi  baik.  Penelitian
Adventri (2008), Rizki (2013)
membuktikan bahwa partisipasi pemakai
sistem informasi akuntansi berpengaruh



terhadap  kinerja  sistem  informasi
akuntansi.
Dengan adanya partisipasi

pemakaian pada saat inplementasi sistem
diharapkan dapat menghasilkan suatu
sistem yang berkualitas dan sesuai dengan
yang diharapkan pemakaian, sehingga
akan  meningkatkan  kinerja  sistem
informasi akuntansi tersebut. Jika tidak
ada  partisipasi  pemakaian  dalam
pengimplementasian sistem, bisa  saja
pemakai akan merasa kesulitan ketika
menggunakan sistem yang dirancang
tersebut karena tidak sesuai dengan yang
mereka butuhkan. Adanya partisipasi
pemakai sistem informasi yang efektif dan
terkendali akan berdampak terhadap
output sistem informasi akuntansi yang
baik, dengan demikian kinerja sistem
informasi akuntansi (SIA) akan terlihat
menjadi lebih baik. Seberapa jauh pemakai
atau wuser terlibat dalam mempengaruhi
kinerja  sistem infromasi akuntansi,
semakin tinggi tingkat keterlibatannya
berarti semakin baik kinerjanya.

Selain  partisipasi ~ pemakaian,
faktor lain yang mempengaruhi kinerja
sistem  informasi  akuntasi  adalah
kemampuan teknik personal akuntansi.
Kemampuan teknik personal dalam
mengoperasikan sistem informasi yang
baru sangat dibutuhkan. Menurut Amri
(2010), mengartikan kemampuan teknik
personal  sistem  informasi  adalah
kemampuan untuk mengevaluasi
kualifikasi teknis dan pengalaman yang
relevan dari para karyawan jasa komputer
yang menggunakan sistem. Pemakai
sistem  informasi  yang  memiliki
kemampuan teknik baik yang diperolehnya
dari pendidikan atau dari pengalaman
menggunakan sistem informasi akuntansi,
sehingga akan terus menggunakannya
dalam membantu menyelesaikan
pekerjaannya karena pemakai memiliki
pengetahuan dan kemampuan memadai.

Kemampuan teknik personal dalam
pengunaan  informasi  pada  suatu
perusahaan, dapat dilihat dari kemudahan
pemakai dalam mengidentifikasi data,

mengakses data dan menginterpretasikan
data tersebut. Kemampuan teknik personal
akuntansi yang baik akan mendorong
pemakai untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi sehingga kinerja
sistem informasi akan lebih tinggi.
Penelitian yang dilakukan  Adventri
(2008), Astuti (2013) membuktikan bahwa
kemampuan teknik personal akuntansi
barpengaruh terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi. Untuk kemampuan
personal sistem informasi berarti seberapa
baik kemampuan yang dimiliki oleh user
artinya semakin baik kapabilitasnya akan
semakin meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi.

Suatu sistem informasi harus
mampu memberikan kontribusi yang
maksimal dalam memecahkan masalah
organisasi. Sistem informasi yang baik
akan meningkatkan efisiensi dan proses
fisik  (adanya  pengurangan  biaya
produksi), meningkatkan akurasi dan
currency catatan yang berkaitan dengan
berbagai macam entitas, memperbaiki
kualitas produk dan jasa yang dihasilkan
serta meningkatkan kualitas pengendalian
dan perencanaan. Mengingat pentingnya
informasi tersebut, tidak mengherankan
apabila keputusan atas sistem informasi ini
menjadi keputusan yang bersifat strategis
dan  sangat  diperhitungkan  dalam
organisasi. Banyak perusahaan yang
bersedia untuk melakukan investasi dalam
jumlah besar untuk mendapatkan sistem
informasi yang baik ini dalam mendukung
tujuan perusahaan sacara keseluruhan.

Sistem informasi yang baik tidak
hanya ditentukan oleh bagaimana sistem
tersebut  dapat  melakukan  proses
pengelolaan informasi dengan baik, tetapi
juga akan ditentukan oleh kesesuaian
sistem  tersebut dengan lingkungan
pekerjaannya. Walaupun suatu sistem
handal sacara teknis, namun apabila
pemakai sistem tidak dapat menerima atau
mengoperasikan  atau  bahkan  dapat
menurunkan semangat kerja pemakainya
berarti sistem tersebut telah gagal dalam
implementasinya. Sehingga salah satu



faktor untuk menilai apakah kinerja suatu
sistem baik atau tidak adalah kepuasan
dari pemakai sitem tersebut.

Sistem informasi akuntansi juga
digunakan pada sektor publik, yang
meliputi pemerintah, BUMN dan lembaga
social. Sistem informasi akuntansi yang
dibangun diharapkan dapat memberikan
manfaat terutama dalam hal peningkatan
kinerja bagi suatu organisasi. Hal ini
khususnya berlaku bagi perusahaan-
perusahaan yang memiliki tingkat kegiatan
usaha yang kompleks, terlebih lagi bagi
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
golongan persero. Hal ini dikarenakan
BUMN  Persero mengemban  tugas
tugasnya yang cukup berat, di satu sisi
harus dapat menyediakan serta
memberikan pelayanaan yang terbaik bagi
masyarakat (sebagai konsumen) dan di sisi
lain dituntut untuk dapat memberikan
sumbangsih positif dari operasi usahanya
(keuntungan) bagi pemerintah  atau
pemegang saham, karena keberadaan
BUMN golongan Persero adalah profit
motive.

Informasi yang berkualitas tentulah
berawal dari pemprosesan sistem yang
berkualitas pula. Suatu informasi yang
berkualitas dapat memberikan manfaat dan
memenuhi kebutuhan para pemakainya.
Informasi berkualitas apabila akurat, tepat
waktu, lengkap dan ringkas. Pengukuran
kualitas ini sangat penting bagi organisasi
yang  berorientasikan  hasil  untuk
mengukur  kinerjanya. Tidak jarang
ditemukan bahwa teknologi yang dipakai
dalam sistem informasi sering tidak tepat
atau tidak dimanfaatkan secara maksimal
oleh wuser, sehingga sistem informasi
kurang  memberian  manfaat  bagi
perusahaan.

Dalam suatu perusahaan, jika
teknologi semakin canggih maka semakin
dibutuhkan keahlian yang semakin tinggi
pula, hal ini berguna untuk dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas.
Namun jika sistem itu bagus sementara
pemakainya tidak ahli maka informasi
yang dihasilkan tersebut juga tidak akan
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berkualitas. Keahlian (expertise) sering di
kaitkan dengan knowlodge (pengetahuan)
dan skill (kemampuan), seseorang tersebut
akan dikatakan ahli apabila memiliki
pengetahuan dan kemampuan. Menurut
Septiani (2010), Dengan pelatihan dan
pendidikan, pengguna bisa mendapatkan
kemampuan  untuk = mengidentifikasi
persyaratan  informasi mereka dan
kesungguhan serta keterbatasan sistem
informasi dan kemampuan ini dapat
mengarah pada peningkatan kinerja sistem
informasi akuntansi.

Apabila pemakai memiliki keahlian
dan pemahaman terhadap sistem yang di
gunakan maka pemakai akan merasa lebih
memiliki sistem yang digunakan itu,
sehinga mereka dapat menggunakan
sistem dengan baik. Dengan pemahaman
yang dari pemakai , arus informasi pun
akan tersampaikan dan dapat
diinterpretasikan  dengan baik, serta
diharapkan kinerja sistem informasi yang
dihasilkan juga baik. Informasi yang
dihasilkan oleh suatu sistem informasi
akuntansi dengan tidak berkualitas apabila
mengandung unsur kesalahan (error),
kecurangan (fraud), ataupun keterlambatan
dalam penyampaian laporan keuangannya.

Penulis membedakan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
pada objek penelitian. Kebanyakan
penelitian sebelumnya dilakukan terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi pada
BUMN (Rahmi, 2013). Sementara masih
sedikit yang melakukannya terhadap
kinerja  sistem  informasi  akuntansi
perusahaan BUMN. Padahal untuk jaman
sekarang bukan hanya ihak swasta saja
tetapi perusahaan-perusahaan milik negara
juga perlu meningkatkan kinerja sistem
informasi secara terus-menerus. Oleh
sebab  itu, penulis = menggunakan
perusahaan BUMN yang terdapat di Kota
Padang sebagai objek penelitian.

BUMN sebagai suatu badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh negara melalui
penyertaan secara langsung yang berasal
dari kekayaan negara yang dipisahkan



yang bertujuan untuk mencegah monopoli
pasar atas barang dan jasa publik oleh
perusahaan swasta yang kuat, diharapkan
dapat menerapkan partisipasi pemakai dan
kemampuan teknik personal akuntansi
dengan baik sehingga dapat
mempengaruhi kinerja sistem informasi
akuntansi dalam mengelola perusahaan.

Pada tahun 2014 yang lalu,
Kementrian Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) mencatat laba bersih seluruh
perusahaan milik pemerintah mencapai
Rp123,93 Triliun. Namun, meski meraup
laba hingga mencapai Rp 123,93 Triliun,
Kementrian BUMN mencatat bahwa
sebanyak 23 perusahaan milik pemerintah
masih mengalami kerugian, karena itu
keuntungan yang diperoleh pemerintah
menjadi tidak berarti karena pada saat
yang sama pemerintah juga harus memberi
subsidi kepada BUMN yang lain.

Berbagai kasus di lingkungan
perusahaan  BUMN  marak  terjadi
dibeberapa daerah termasuk Kota Padang.
Salah satu contoh kasus yang terjadi
adalah hilangnya 23 ribu liter oli di PT
Pertamina cabang Padang yang merugikan
BUMN hingga Rp 1,5 milyar, terbukti
dengan ditemukannya ketidaksesuaian
antara stok yang dilaporkan dengan
kondisi sebenarnya (www.kliksumbar.com).
Kasus lain yang terjadi adalah kasus
tersendatnya pasokan semen dari Semen
Padang dan batu bara dari Ombilin untuk
pembangunan megaproyek Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) Teluk Sirih di
Kecamatan Bungus Teluk Kabung Padang
(www.padang-today.com).

Setelah ditelusuri ditemukan bahwa
kasus ini timbul sebagai akibat kurangnya
keahlian karyawan dalam mengoperasikan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), yang
menyebabkan sering terjadi kesalahan
dalam mengimput data, sehingga terjadi
kerugian pada perusahaan. Kasus-kasus di
atas mengindikasikan bahwa hingga pada
saat ini kinerja sistem informasi BUMN
belum dapat memberikan kontribusi
kinerja terbaik yang pada akhirnya
menyebabkan kinerja perusahaan secara
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keseluruhan menjadi rendah. Berdasarkan
kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan  dalam  mengimput  data
dipengaruhi oleh buruknya sistem yang
digunakan, ataupun karena buruknya
pengoperasian  sistem  tersebut  oleh
pemakai (user), sehingga menyebabkan
kurangnya  kualitas  informasi  yang
dihasilkan oleh SIA.

Dalam  penelitian  Afnidawati
(2009) yang melakukan penelitian
terhadap 80 oarang responden pada
perusahaan BUMN di kota padang,
hasilnya menunjukan bahwa partisipasi
pemakai berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja SIA. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Yongki
Awriza (2011), hasilnya menunjukkan
bahwa kemampuan teknik personal sistem
informasi berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja SIA. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rizki (2013), yang menemukan bahwa
kemampuan  teknik  personal  sitem
informasi  tidak  berpengaruh  positif
terhadap kinerja SIA. Dengan adanya
perbedaan hasil temuan riset sebelumnya,
penulis ingin  melakukan penelitian
kembali, namun penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, yaitu
mengambil partisipasi pemakai dan
kemampuan teknik personal akuntansi
sebagai variabel bebas dan kinerja sistem
informasi akuntansi sebagai variable
terikat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Partisipasi
Pemakai dan Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi Terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang
penelitian di atas, maka beberapa masalah
yang dapat diteliti dalam penelitian ini
didentifikasi sebagai berikut :



1. Seberapa besar pengaruh partisipasi
pemakai terhadap kinerja  sistem
informasi akuntansi?

2. Seberapa besar pengaruh kemampuan
teknik personal terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi?

C. Pembatasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan
permasalahan serta data yang akan dibahas
dan dikumpulkan dalam penelitian ini,
maka perlu adanya pembatasan masalah.
Mengingat banyaknya hal yang dapat
mempengaruhi kinerja Sistem Informasi
Akuntansi dan perancangan sistem, untuk
itu penulis membatasi penelitian pada
pengaruh partisipasi pemakai pada tahap
pengimplementasian sistem dan pengaruh
kemampuan teknik personal terhadap
kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas
penulis merumuskan beberapa masalah
sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh partisipasi
pemakai terhadap kinerja  sistem
informasi akuntansi?

2. Seberapa besar pengaruh kemampuan
teknik personal terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di
atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan
bukti empiris tentang :

1. Seberapa besar pengaruh partisipasi
pemakai terhadap kineja  sistem
informasi akuntansi.

2. Seberapa besar pengaruh kemampuan
teknik personal akuntansi terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu :

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat
memberikan masukan ketika
merancang sistem informasi dengan
memperhatikan  faktor-faktor  yang
dapat mempengaruhi kinerja sistem
informasi akuntansi.

2. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu
akademik dan sebagai bahan referensi
atau bukti empiris tambahan bagi
penelitian selanjutnya.

3. Bagi peneliti, diharapkan  dapat
menambah pengetahuan tentang
pengaruh partisipasi pemakai dan
keahlian pemakai terhadap kualitas
SIA.

II. TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari kata
sistem dan informasi. Sistem merupakan
suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-
bagian  yang  berinteraksi  (disebut
subsistem) yang berupaya mencapai suatu
tujuan tertentu. Walaupun tiap subsitem
memiliki tujuannya  masing-masing
sebagai suatu unit pertanggung jawaban
(accountability) yang terpisah, namun
interaksi di antara subsistem yang ada
harus mendukung dan memberi kontribusi
pada tujuan keseluruhan dari perusahaan.
Dalam ruang lingkup sistem informasi,
sistem merupakan sekelompok elemen
yang terintegrasi dengan maksud yang
sama untuk mencapai tujuan, dimana
susunan dasarnya terdiri dari elemen input,
elemen trasformasi dan elemen output
(McLeod, 2001:11).

Defenisi informasi telah banyak di
kemukakan oleh para ahli dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda-
beda, tapi dasarnya tetap mengarah pada



arti yang sama. McLeod (2001:15)
menyatakan bahwa informasi adalah data
yang telah diproses atau data yang
memiliki arti, berasal dari sumber-sumber
internal maupun eksternal dan digunakan
dalam  membuat  keputusan  untuk
memecahkan masalah. Kemudian Chusing
(1985) mendefinisikan informasi sebagai
hasil dari pengolahan data yang di
organisasikan dan berguna kepada orang
yang menerimanya. Sedangkan Martin
et.al (1994) dan Romney et.al (1997)
mendefinisikan informasi sebagai data
yang telah di proses ke dalam bentuk yang
berarti bagi penerima dan bernilai bagi
pengambilan keputusan sekarang maupun
untuk masa yang akan datang. Informasi di
hasilkan dari data yang melalui proses
tertentu  menghasilkan informasi yang
berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.
Ada beberapa dimensi informasi
yang dikemukan oleh McLeod (2001:145)
yang dapat member kontribusi pada nilai
informasi, yaitu:
a. Relevansi
Informasi memiliki relevansi jika
berkaitan lansung dengan masalah yang
ada. Manajer harus mampu memilih
informasi yang di perlukan tanpa
membaca seluruh informasi mengenai
subyek lain.
b. Akurasi
Ketelitian untuk mendapatkan
informasi yang akurat, berbagai aplikasi
melibatkan uang seperti pembayaran
gaji, penagihan, dan piutang, menuntut
ketelitian 100 persen.
c. Ketepatan waktu
Informasi  harus  tersedia  untuk
memecahkan masalah sebelum situasi
krisis menjadi tidak terkendali atau
kesempatan menghilang. Manajer harus
mampu memperoleh informasi yang
menggambarkan apa yang sedang
terjadi sekarang, selain apa yang terjadi
di masa lampau.
d. Kelengkapan
Manajer harus mampu memperoleh
informasi yang menyajikan gambaran
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lengkap dari suatu permasalahan atau
penyelesain.

Wilkinson (1993), bahwa sistem informasi
belum dapat di katakan sebagai sistem
informasi yang baik apabila belum
menggunakan komputer. Dengan kata lain
dapat di katakan bahwa komputer sebagai
bagian dari teknologi informasi yang
merupakan pendorong semakin
membaiknya perkembangan sistem
informasi dan meningkatkan kemampuan
sistem informasi tersebut. Dimana sistem
informasi saat ini tidak hanya menjadi alat
pemproses data tetapi telah
berkembangnya menjadi salah satu sumber
daya strategik bagi perusahaan.

2. Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi

Menurut Yongki (2012) kinerja sistem
informasi adalah kualitas sekelompok
elemen yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai tujuan, dimana
susunan dasarnya terdiri dari elemen input,
elemen transformasi dan elemen output.
Output yang di hasilkan berupa data yang
telah diproses atau data yang memiliki arti,
berasal dari sumber-sumber internal
maupun eksternal dan digunakan dalam
membuat keputusan untuk memecahkan
masalah yang ada didalam kelompok atau
perusahaan. Suatu sistem informasi yang
dibangun oleh perusahaan di arahkan
untuk mencapai tujuan perusahaan secara
keseluruhan yaitu membangun keunggulan
kompetitif dalam memenangkan
persaingan global dunia usaha. Dengan
harapan sistem informasi tersebut mampu
menambah value atau nilai yang signifikan
bagi perusahaan dan bagi output yang
dihasilkan. Dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan bagi perusahaan secara
tepat waktu, baik itu oleh pihak intern
maupun ekstern (Yongki, 2012).
Wilkinson (1992:8) mengemukakan tiga
sasaran utama dari sistem informasi dalam
suatu perusahaan, yaitu:



1. Menyediakan informasi yang
menunjang pengambilan keputusan.
2. Menyediakan informasi yang

mendukung operasi harian.

3. Menyediakan informasi yang
berkenaan dengan pegelolaan
kekayaan.

Sedangkan Bodnar dan Hopwood
(1995) menyatakan  bahwa  sistem
informasi bertujuan untuk memperbaiki
kualitas informasi yang dihasilkan,
memperbaiki pengendalian intern untuk
meminimalisir biaya. Sistem informasi
telah menjadi bagian yang penting bagi
perusahaan sebagai suatu strategi yang
berkaitan dengan kondisi jangka panjang
yang diharapkan perusahaan (Wilkinson,
1992).

3. Partisipasi Pemakai
a. Pengertian Partisipasi Pemakai

Barki dan  Hartwick  (1994)
menyatakan partisipasi pemakai sebagai
perilaku penugasan dan aktivitas yang
dilakukan atau yang mewakilinya selama
proses pengembangan sistem informasi.
Partisipasi yang dilakukan oleh pemakai
berupa intervensi personal yang nyata atau
aktivitas pemakai dalam pengembangan
sistem. Pemakai sistem informasi adalah
siapa saja yang membutuhkan informasi
untuk pengambilan keputusan.

Vroom dan Jago (1988)
menyatakan bahwa dalam setiap bagian
pengembangan sistem, partisipasi diartikan
sebagai keikutsertaan pemakai dalam
memberikan kontribusi. Mereka
menyatakan  bahwa  pemakai yang
berpartisipasi adalah pemakai yang ikut
memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem informasi. Misalnya
partisipasi pemakai yang bervariasi dalam
pembuatan formulir (Locke dan
Schweiger,1979; Vroom dan Jago, 1988;
et Barki dan Hartwick, 1994) dapat berupa
partisipasi secara langsung (partisipasi
berupa tindakan langsung dari individu
pemakai sistem), partisipasi secara tidak
langsung (partisipasi berupa representasi
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kepada pemakai lain), partisipasi formal
(menggunakan kelompok formal, tim
khusus, pertemuan-pertemuan rutin, dan
mekanisme-mekanisme), partisipasi tidak
formal (melalui hubungan yang tidak
formal, diskusi, dan  tugas-tugas),
partisipasi yang dilakukan secara individu
ataupun partisipasi yang dilakukan secara
kelompok.

Menurut Barki (1994), terdapat tiga
tahap selama proses pengembangan
sistem, yaitu: tahap analisis sistem,
pendesainan sistem, dan implementasi
sistem.

3. Kemampuan teknik Personal Akuntansi
a. Pengertian Kemampuan Teknik
Personal Akuntansi

Dalam perusahaan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi, kemampuan

pengoperasian sistem seorang user sangat
dibutuhkan. User yang mahir dan
memahami sistem akan berpengaruh pada
kinerja yang dihasilkan dari sistem
tersebut. Ives, Olson, dan Baroudi (1983)
menyatakan kemampuan teknik personal
sistem  informasi  sebagai  rata-rata
pendidikan atau tingkat pengalaman dari
user. Jong Min Choe (1996) juga
menambahi bahwa kemampuan teknik
personal sistem informasi merupakan
pengaruh utama dari perekrutan karyawan

dan  perancangan sistem  informasi
akuntansi.

Apabila dilihat dari kata dasar
kemampuan, Robbins (2005:45)

menyatakan kemampuan adalah kapasitas
seorang individu dalam  melakukan
berbagai tugas dalam sebuah pekerjaan.
Dalam hal ini menurutnya kemampuan
pemakai sistem informasi dapat dilihat
melalui tiga hal, yakni:

a. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan sebagai pemakai sistem
informasi dapat dilihat melalui:

1). Memiliki pengetahuan mengenai
sistem informasi akuntansi.



2). Memahami pengetahuan tugas dari
pekerjaannya sebagai pemakai sistem
informasi.

b. Kemampuan (abilities)

Kemampuan sebagai pemakai sistem
informasi dapat dilihat dari:

1). Kemampuan menjalankan sistem
informasi yang ada.

2). Kemampuan untuk mengekspresikan
kebutuhan informasi.

3). Kemampuan untuk mengekspresikan
bagaimana sistem seharusnya.

4). Kemampuan mengerjakan tugas dari
pekerjaan.

5). Kemampuan menyelaraskan pekerjaan
dengan tugas.

c. Keahlian (skills)
Keahlian  sebagai  pemakai  sistem
informasi dapat dilihat dari:
1). Keahlian dalam pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab
2). Keahlian dalam mengekspresikan
kebutuhan-kebutuhannya dalam pekerjaan.
Kemampuan user dalam
mengoperasikan suatu sistem informasi
akuntansi sangat dibutuhkan.Terkadang
terjadi  kesalahan maupun kegagalan
sistem informasi memberikan informasi
yang dibutuhkan dikarenakan kurang
tepatnya pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki oleh user sistem tersebut.
Kemampuan  personel  sistem
informasi di klasifikasikan dalam dua
kategori, yaitu kemampuan spesialis dan
kemampuan  generalis. =~ Kemampuan
spesialis meliputi teknik-teknik desain
sistem yang berhubungan dengan suatu
sistem tertentu, computer dan
model.Sedangkan kemampuan generalis
berhubungan dengan organisasi, manusia
dan masyarakat (Benbasat et.al, 1980)
dalam Jong-Min (1996). Para peneliti
mengasumsikan bahwa tingkat
pengetahuan komputer pengguna akhir
secara langsung mempengaruhi kepuasan
(Bruwer 1984; Hirschheim 1985; Nelson
dan Cheney 1987) dalam Soegiharto
(2001).Sejalan dengan asumsi tersebut,
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Choe (1996) menemukan hubungan positf
antara kapabilitas kemampuan personal
sistem  informasi dan  penggunan
sistem.Dalam penelitian lainnya,
Montazemi (1988) menemukan bahwa
tingkat pengetahuan komputer pengguna
akhir ~mempengaruhi  kepuasan dan
apresiasi  (penghargaan).  Pengamatan
tersebut memperkuat persepsi Hirschheim
(1985), Nelson dan Cheney (1987).Huff
dan Munro (1985) dalam Soegiharto
(2001)  juga menemukan bahwa
kemampuan teknik personal sistem
informasi berpengaruh kepada kualitas
desain dan kinerja sistem informasi
akuntansi. Fung Jen (2002) berpendapat
bahwa semakin tinggi kemampuan teknik
personal sistem informasi akuntansi, akan
meningkatkan kinerja sistem informasi
akuntansi di karenakan adanya hubungan
yang positf antara kemampuan teknik
personal sistem informasi akuntansi
dengan kinerja sistem informasi.

Tidak semua keterlibatan pemakai
membawa keberhasilan dalam
pengembangan sistem informasi , ada
beberapa alasan yang menyebabkan
terjadinya kegagalan yaitu salah satunya
adalah tidak tepatnya pengetahuan yang di
miliki pemakai sehingga tidak bersedia
membuat keputusan atau memberika
pandangannya, karena pemakai kurang
memahami dampak dari keputusan yang di
ambilnya. Oleh karena itu kemampuan
teknik personal sistem informasi akuntansi
dalam keterlibatannya dalam perancangan
dan pengembangan sistem informasi
sangatlah penting.

B. Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu
yang juga membahas penelitian ini, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Luciana
(2007)  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kinerja SIA, pada Bank
Umum Pemerintahan di wilayah Sidoarjo
yang menerapkan SIA dengan 45
responden. Hasilnya menunjukan bahwa
partisipasi pemakai berpengaruh signifikan
terhadap kinerja SIA. Pengguna yang



berpartisipasi dalam proses pengembangan
sistem  kemungkinan  besar  untuk
mengembangkan keyakinan bahwa sistem
yang baru baik, penting dan relevan.

Beberapa penelitian  mengenai
faktor-faktor atau penyebab tindakan yang
memberikan kontribusi positif terhadap
sistem atau  probabilitas  suksesnya
implementasi suatu sistem telah banyak
dilakukan seperti Mc Farlan dan Mc
Kenney (1983), Huff dan Munro (1985),
serta Bruwer (1984) menemukan bahwa
kemampuan teknik personal merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja SIA. Kemampuan teknik personal
sistem informasi akan memberikan
kemampuan ke pemakai sistem yang lebih
tinggi selama  mendefenisikan  dan
mengimplementasikan tahap
perkembangan sistem. Dalam skripsi Evy
Septiani menyatakan bahwa kemampuan
personal tidak berpengaruh nyata terhadap
kepuasan pengguna sistem, beberapa ahli
juga menemukan hubungan negative dan
tidak mendukung faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja sistem informasi
tersebut.

A. Kerangka Konseptual

Sistem informasi akuntansi yang
dibangun  dalam  suatu  organisasi
diharapkan dapat memberikan manfaat
terutama dalam peningkatan kinerja bagi
suatu organisasi. Suatu informasi yang
berkualitas dapat memberikan manfaat dan
memenuhi kebutuhan para pemakainya,
dimana kinerja sistem informasi ini
dipengaruhi  oleh  beberapa variable
diantaranya adalah partisipasi pemakai dan
kemampuan teknik personal akuntansi.

Kualitas sistem informasi
merupakan tingkat dimana sebuah data
telah diproses oleh sistem informasi
menjadi memiliki arti bagi penggunanya.
Partisipasi pemakai merupakan perilaku,
pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan
oleh pemakai selama proses
pengembangan sistem informasi.
Partisipasi pemakai pada tahap
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implementasi bertujuan untuk
mendokumentasikan solusi, dan menelaah
sistem manakala benar-benar dioperasikan
untuk verifikasi bahwa fungsi-fungsi
sistem  sesuai  dengan  spesifikasi
rancangan. Dengan adanya partisipasi
pemakai pada saat implementasi sistem
diharapkan dapat menghasilkan suatu
sistem  yang  berkualitas.Kemampuan
teknik  personal  sistem  informasi
merupakan faktor utama dalam
menganalisis dan merancang sebuah
sistem  informasi  sehingga  dapat
meningkatkan kinerja sistem informasi
akuntansi. Apabila kemampuan teknik
personal akuntansi ditingkatakan maka
kinerja sistem infomasi akuntansi juga
akan meningkat.

B. HIPOTESIS

Berdasarkan teori dan hasil riset
yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan beberapa hipotesis
penelitian sebagai berikut :

H1: (Partisipasi pemakai berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi.

H2: Kemapuan teknik personal
akuntansi berpengaruh signifikan positif

terhadap  kineja  sistem  informasi
akuntansi.
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kausatif
yang Dberarti mempengaruhi. Dimana
penelitian ini bertujuan untuk melihat
seberapa jauh variabel bebas
mempengaruhi  variabel terikat (Umar,
2005) dalam hal ini melihat pengaruh
partisipasi pemakai, dan kemampuan
teknik personal akuntansi terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di seluruh

BUMN vyang bertempat di Kota Padang.

Pemilihan BUMN sebagai penelitian



disesuaikan dengan judul penelitian yang
berkaitan dengan Sistem Informasi
Akuntansi. BUMN disinyalir
menggunakan teknologi yang berhubungan
dengan Sistem Informasi. Itulah hal yang
menjadi indikator penulis memilih BUMN
yang ada di Kota Padang sebagai tempat
penelitian.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
ada di Kota Padang. Seluruh BUMN yang
berada di Kota Padang berjumlah 30
BUMN. Responden dalam penelitian ini
adalah pimpinan dan staf pegawai di setiap
BUMN yang mengelola dan menggunakan
sistem informasi dalam menjalankan
tugasnya. Karena jumlah sampel kurang
dari 100, maka penulis menggunakan
metode total sampling.

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah
data primer. Data ini dikumpulkan
langsung oleh peneliti di tempat peneliti
melakukan penelitian tersebut. Untuk
mendapatkan data penulis menggunakan
kuesioner  sebagai  alat pengumpul
data.Kuesioner disebarkan kepada kepala
atau pimpinan dan staf pegawai yang ada
pada BUMN di Kota Padang.

F. Metode Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
dipakai adalah dengan menggunakan
kuesioner yang dikirimkan kepada
responden.Menurut Sudjana (1995:162)
yang dimaksud angket atau kuesioner
adalah  sejumlah  pertanyaan  atau
pernyataan  yang  diberikan  kepada
responden untuk melihat gambaran atau
situasi tertentu dengan tujuan penelitian.
Sebelum dikirimkan kepada responden,
dilakukan  pemeriksaan ulang  atas
kuesioner  terlebih  dahulu.,, untuk
meyakinkan bahwa kalimat yang ada
dalam kuesioner dapat dipahami dengan
benar oleh responden. Selanjutnya
kuesioner dikirimkan secara langsung ke
perusahaan tempat responden
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bekerja.Kuesioner = yang  dikirimkan
disertai dengan petunjuk pengisian dan
penjelasan tujuan penelitian.

G. Variabel dan Pengukuran Variabel
1. Partisipasi Pemakai

Partisipasi ~ pemakai  menunjukan
keterlibatan dan intervensi pemakai dalam
mengembangkan sistem informasi
akuntansi ada tahap implementasi sistem,
yang bertujuan untuk mendokumentasikan
solusi dan meninjau sistem pada saat
opersi permulaan untuk menverifikasikasi
bahwa fungsi-fungsi sistem sesuai dengan
spesifikasi perancangan.

2. Kemampuan Teknik Personal

Akuntansi

Kemampuan teknik personal akuntansi
akan memberikan kemampuan
ke  pemakai sistem  yang  lebih
tinggi selama mendefenisikan
dan mengimplementasikan tahap
perkembangan sistem (Anderson,
1985).Kemampuan teknik personal
akuntansi diukur dari tingkat pendidikan
dan pengalaman anggota kelompok sistem
infomasi dan kemampuan personal sistem
informasi akuntansi.

3. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Suatu sistem informasi yang dibangun
oleh perusahaan diarahkan untuk mencapai
tujuan perusahaan secara keseluruhan
yaitu membangun keunggulan kompetitif
dalam memenangkan persaingan global
dunia usaha. Kinerja sistem informasi
diukur dengan meggunakan 2 tipe ukuran,
yaitu tingkat kepuasan pemakai atau
personal sistem informasi dan kinerja
organisasi atau perusahaan itu sendiri
(Wilkinson ~ 1992).  Instrumen yang
digunakan terdiri dari 4 instrumen yang
menggunakan sklala likert dari sangat
tidak setuju sampai dengan sangat setuju
(james A. Hall, 2007). Instrumen ini pada
awalnya merupakan instrument yang
dikembangkan oleh Ives dan kawan-kawan
(1983), kemdian dikaji ulang oleh Baroudi
dan Orlikowki (1988).



H. Variabel Penelitian

1. Variabel terikat

Variabel terikat (Dependent Variabel)
adalah variabel yang menjadi perhatian
utama sebuah pengamatan. Variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi.

2. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variabel)
adalah variabel yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam variabel terikat dan
mempunyai hubungan positif atau negate
bagi variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Partisispasi Pemakai

2. Kemampuan Teknik Personal Akuntansi

1. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan sumber data dengan cara
mengisi kuesioner. Dengan tujuan untuk
mendapatkan data primer secara lansung
dari  responden  melalui  beberapa
pertanyaan secara tertulis.

Kuesioner ini dihitung dengan skala
kategori menggunakan banyak item untuk
mendapatkan responden tunggal, dan skala
likert 1-5 yang biasa dinamakan sehingga
responden diharapkan tidak mengalami
kesulitan dalam menjawab dan akan
memudahkan analisis.

J. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah/valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut,
(Ghozali, 2007:45).

Jika niali Iniung < Ttabel maka nomor
item tersebut tidak valid dan jika nilai
Thitung > Tabel Maka item tersebut dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Untuk menguji analisis data
digunakan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 21. Uji validitas digunakan untuk
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mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Sebelum dibagikan kuesioner
kepada responden, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji  pendahuluan. Dalam
penelitian ini penulis melakukan uji
validitas  kepada  responden  yaitu
mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang, yang
telah mengambil mata kuliah Sistem
Informasi Akuntansi, sebanyak 30 orang
yang dipilh secara acak. Uji validitas,
digunakan rumus  korelasi  product
Moment.

Dari print out SPSS versi 21 dapat
dilihat  dari Corrected  item-total
Correlation. Jika t piung kecil dari 1 pel,
maka nomor item tersebut tidak wvalid,
sebaliknya jika T hitung besar dari r (ape maka
item tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya. Bagi
item yang tidak valid, maka item tersebut
yang memiliki nilai r hjune yang paling
kecil dikeluarkan dari analisis, kemudian
dilakukan analisis yang sama sampai
semua item dinyatakan valid. Pada uji
Validitas dalam penelitian ini r e dari
N=30 adalah 0,306

K. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan
untuk melihat kelayakan model serta untuk
mengetahui apakah terdapat pelanggaran
asumsi klasik dalam model regresi
berganda, karena model regresi yang baik
adalah model yang lolos dari pengujian
asumsi klasik. Terdapat tiga asumsi dasar
yang harus dipenuhi oleh model regresi
pada penelitian ini agar parameter estimasi
tidak bias, yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk
melihat  apakah  distribusi  residual
mengikuti pola distribusi normal atau
tidak, atau menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel terikat, dan
variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau mendekati normal.



2. Uji Multikolinieritas

Multikolineritas ~ adalah  situasi
adanya korelasi variabel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya, maka salah
satu variabel bebas tersebut dieleminir.
Untuk menguji adanya Multikolineritas
dilakukan dengan VIF (Variance Inflating
Factor) < 10 dan tolerance > 0,10.
Menurut Ghozali (2007:42), nilai toleransi
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = l/tolerance) nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukkan
tidak adanya multikoleniaritas adalah nilai
toleransi > 0,10 atau sama dengan< 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual atas
suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas dapat menggunakan uji
glejser dengan cara meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independen.
Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokededastisitas. Dalam uji ini apabila
probabilitas signifikansi diatas 5%, dapat
disimpulkan ~ model  regresi  tidak
mengandung adanya heterokedastisitas.

4. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui
apakah secara serentak ~ variabel
independen secara baik untuk menguji
apakah model yang digunakan telah
fit/tidak. Rumus yang digunakan adalah :

F = R%/(K-1)

Jika Fhitung > Fibel,atau sig < 0,05,
maka H, diterima, dan H, ditolak. Jika
Fhitung < F tabel, atau sig > 0.05. maka Hj
ditolak.

5. Uji Hipotesis (Uji t)

Dalam melakukan uji hipotesis dilakukan
dengan uji t (t-test). Uji t bertujuan untuk
menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap wvariabel tidak
bebas dengan variabel lain dianggap
konstanta, dengan asumsi bahwa jika
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signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat
dari analisis regresi menunjukkan kecil
dari o = 5 %, berarti variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen,.
Dengan  tingkat kepercayaan untuk
menguji hipotesis adalah 95 % atau (o) =
0,05 (5%)

Defenisi Operasional

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan
dan untuk menghindari dari penafsiran
yang berbada pada penelitian ini, maka
perlu menjelaskan definisi operasional
variabel sebagai berikut :

1. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Kinerja sistem informasi adalah kualitas
sekelompok elemen yang terintegrasi
dengan maksud yang sama untuk
mencapai tujuan, dimana susunan dasarnya
terdiri dari elemen input, elemen
transformasi dan elemen output. Output
yang di hasilkan berupa data yang telah
diproses atau data yang memiliki arti,
berasal dari sumber-sumber internal
maupun eksternal dan digunakan dalam
membuat keputusan untuk memecahkan
masalah yang ada didalam kelompok atau
perusahaan.

2. Kompetensi Partisipasi Pemakai
Partisipasi pemakai sebagai perilaku
penugasan dan aktivitas yang dilakukan
atau yang mewakilinya selama proses
pengembangan sistem informasi.
Partisipasi yang dilakukan oleh pemakai
berupa intervensi personal yang nyata atau
aktivitas pemakai dalam pengembangan
sistem.

3. KemampuanTeknik Personal Akuntansi
Kemampuan adalah kapasitas seorang
individu dalam melakukan berbagai tugas
dalam sebuah pekerjaan. Dalam hal ini
menurutnya kemampuan pemakai sistem
informasi dapat dilihat melalui tiga hal,
yakni: pengetahuan, kemampuan,
keahlian.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Deskrispsi Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan deskripsi
dari hasil penelitian tentang pengaruh
Partisipasi Pemakai dan Kemampuan
Teknik Personal Akuntansi terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

1. Distribusi variabel Kualitas Hasil
Audit (Y)

Distribusi frekuensi skor kualitas hasil
audit dengan 8 item pernyataan.

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi variabel Kualitas Hasil Audit
diatas dapat dilihat bahwa variabel
Kualitas Hasil Audit memiliki tingkat
capaian tertinggi pada item nomor 2, yaitu
94,15% dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak
pernah melakukan rekayasa. Temuan
apapun akan dilaporkan apa adanya.
Sedangkan tingkat capaian terendah yaitu
item nomor 3, yaitu sebesar 49,76%
dengan kategori kurang baik. Rata-rata
tingkat capaian responden untuk variabel
Kualitas Hasil Audit adalah 82,32%. Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa total
capaian responden untuk variabel Kualitas
Hasil Audit adalah sangat baik.
2. Distribusi Frekuensi Variabel

Partisipasi Pemakai (X1)

Distribusi frekuensi skor Partisipasi
Pemakai dengan 4 item pernyataan.

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi variabel Partisipasi Pemakai
diatas dapat dilihat bahwa variabel
Partisipasi Pemakai memiliki tingkat
capaian tertinggi pada item nomor 1, yaitu
79,65% dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pimpinan dan staf
pegawai di setiap BUMN yang mengelola
dan menggunakan sistem informasi dalam
menjalankan tugasnya selalu mereview
hasil tes sistem yang dilakukan oleh staf
SIA. Sedangkan tingkat capaian terendah
yaitu item nomor 3, yaitu sebesar 63,10%
dengan kategori cukup baik. Rata-rata
tingkat capaian responden untuk variabel
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Partipasi  Pemakai adalah  72,93%.
Sehingga dapat dipahami bahwa total
capaian responden untuk variabel Partipasi
Pemakai adalah cukup baik

3. Distribusi ~ Variabel = Kemampuan
Teknik Personal Akuntansi (X2)

Distribusi frekuensi skor
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
dengan 5 item pernyataan. Berdasarkan
tabel  distribusi  frekuensi  variabel
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
diatas dapat dilihat bahwa variabel
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
memiliki tingkat capaian tertinggi pada
item nomor 2, yaitu 89,31% dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengalaman personal informasi
yang dimiliki pimpinan dan staf pegawai
di setiap BUMN  mempengaruhi
penggunaan sistem informasi . Sedangkan
tingkat capaian terendah yaitu item nomor
3, yaitu sebesar 61,03% dengan kategori
cukup baik. Untuk rata-rata tingkat
capaian responden variabel Kemampuan
Teknik Personal Akuntansi adalah sebesar
79,37%. Sehingga dapat dipahami bahwa
total capaian responden untuk variabel
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
adalah baik.

D. Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah tabel yang
menyajikan deskripsi variabel penelitian
secara statistik diketahui bahwa jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 58 orang responden. Untuk
variabel  Kinerja  Sistem  Informasi
Akuntansi (Y) memiliki nilai rata-rata
323,2586 dengan standar deviasi 2,14034.
Untuk variabel Partisipasi Pemakai (X1)
tersebut diketahui memiliki nilai rata-rata
sebesar 14,5862 dengan deviasi standar
1,74752. Untuk variabel Kemampuan
teknik Personal Akuntansi (X2) memiliki
nilai rata-rata sebesar 19,8448 dengan
deviasi standar 1,48444.



E. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Penelitian

1. Uji Validitas

Untuk instrumen Kinerja Sistem
Informasi (Y) diketahui nilai Corrected
Item-Total Correlation terkecil 0,461,
untuk instrumen Partisipasi Pemakai (X))
nilai instrumen terkecil adalah 0,433,
untuk instrument Kemampuan Teknik
Personal Akuntansi (X;)memiliki nilai
terkecil 0,293.
2. Uji Reliabilitas

Dari nilai cronbach’s alpha dapat
disimpulkan bahwa instrumen pertanyaan
adalah reliabel karena memiliki nilai
Cronbach’s alpha lebih dari 0,6. nilai
keandalan Cronbach’sAlpha yaitu untuk
instrumen Kinerja Sistem Informasi (Y)
adalah 0,793, untuk instrument Partisipasi
Pemakai (X;) adalah 0,795, untuk
instrumen Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi (X;) adalah 0,699. Dari data ini
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha berada pada kisaran diatas 0,60 ini
mengindikasikan bahwa semua instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel.

F. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Residual

Dari hasil perhitungan
menunjukkan nilai signifikansi 0,580. Ini
berarti nilai signifikansi lebih besar 0,05.
Ini mengindikasikan bahwa data tersebut
sudah terdistribusi dengan normal.
2. Uji Multikolinearitas

Dari hasil perhitungan dapat dilihat
hasil perhitungan nilai tolerance dan VIF.
Nilai tolerance untuk variabel Partisipasi
Pemakai (X;) sebesar 1,000 dengan nilai
VIF sebesar 1,000. Untuk variabel
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
(X;3) mempunyai nilai tolerance sebesar
1,000 dengan nilai VIF sebesar 1,000.
Masing-masing  variabel  independen
tersebut memiliki angka folerance> 0,10
dan VIF <10, jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala
multikolonieritas antar variabel
independen.
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3. Uji Heterokedastisitas

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
hasil perhitungan dari masing-masing
menunjukkan level sig > a, yaitu 0,538
untuk variabel Partisipasi Pemakai, 0,321
untuk  variabel Kemampuan Teknik
Personal Akuntansi, ini berarti penelitian
ini bebas dari heterokedastisitas dan layak
untuk diteliti.

G. Teknik Analisis data
1. Uji Koefisien Determinasi

Dari  hasil perhitungan dapat
diketahui bahwa nilai Adjusted R’ yang
diperoleh sebesar 0,523 atau sebesar
52,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa
kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen sebesar 52,3% dan
sisanya sebesar 47,7% ditentukan oleh
variabel lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.
2. Uji Regresi Berganda
Analisis model estimasi sebagai berikut:
Y =24,656 - 0,751 X1 + 0,603 X2
Angka yang dihasilkan dari pengujian
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstanta (a)
Nilai konstanta yang diperoleh adalah
24,656. Hal ini berarti apabila variabel-
variabel independen tidak ada, maka
besarnya  Kinerja sistem  Informasi
Akuntansi yang terjadi adalah senilai
24,656.

b. Koefisien Regresi (X1) Partisipasi
Pemakai
Nilai koefisien regresi variabel Partisipasi
Pemakai (X;) adalah sebesar - 0,751.Hal
ini menunjukkan bahwa jika Partisipasi
Pemakai menurun satu satuan, maka
Kinerja sistem Informasi Akuntansi akan
menurun sebesar — 0,751.
c. Koefisien regresi (X2) Kemampuan
Personal Akuntansi
Nilai koefisien regresi variabel
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
(X;) sebesar 0,603. Hal ini menunjukkan
bahwa jika Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi meningkat satu satuan, maka



Kinerja sistem Informasi Akuntansi akan
meningkat sebesar 0,603.

H. Uji Hipotesis
2. UjiF

Hasil pengolahan data menunjukkan
Fhiung yaitu sebesar 32,281 dan nilai
signifikan pada 0,000 (sig 0,000< 0,05).
Hal ini berarti menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang diperoleh dapat
diandalkan atau model yang digunakan
sudah fix.

3. Ujit

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah Partisipasi Pemakai
berpengaruh signifikan positif

terhadap Kinerja sistem Informasi
Akuntansi. Berdasarkan tabel 22
diketahui bahwa Partisipasi Pemakai
memiliki nilai sig. 0,000< 0,05 dengan
koefisien P adalah -0,751. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  Partisipasi
Pemakai  berpengaruh  signifikan
negatif terhadap Kinerja sistem
Informasi Akuntansi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H,ditolak.

b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi  berpengaruh  signifikan
positif  terhadap  Kinerja  sistem
Informasi  Akuntansi. Berdasarkan
tabel 22 diketahui bahwa Kemampuan
Teknik Personal Akuntansi memiliki
nilai sig.  0,000< 0,05 dengan
koefisien B adalah 0,603. Hal ini
menunjukkan bahwa Independensi
Auditor berpengaruh signifikan positif
terhadap Kinerja sistem Informasi
Akuntansi. Ini berarti H, diterima.

I. Pembahasan
1. Pengaruh Partisipasi Pemakai terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Partisipasi Pemakai tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja
sistem Informasi Akuntansi. Artinya
Partisipasi Pemakai bukan merupakan
satu-satunya  faktor  penting dalam
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mewujudkan Kinerja sistem Informasi
Akuntansi. Partisipasi Pemakai merupakan
perilaku penugasan dan aktivitas yang
dilakukan selama proses pengembangan
sistem  informasi.  Partisipasi  yang
dilakukan oleh pemakai berupa aktivitas
pemakai dalam pengembangan sistem,
mulai dari tahap perencanaan,
pengembangan sampai tahap implementasi
sistem informasi. Partisipasi pemakaian
pada saat implementasi sistem ini
mencakup pelaksanaan dari rencana
perancanaan, yang mencakup pemilihan
dan pelatthan personel, pamasangan
peralatan komputer baru, penulisan dan
pengujian  program-program pengujian
sistem, pengembangan standar-standar,
dokumentasi, dan pengubahan berkas.
Partisipasi pada saat implementasi ini
bertujuan  untuk  mendokumentasikan
solusi meninjau sistem pada saat operasi
permulaan untuk memverifikasi bahwa
fungsi-fungsi  sistem sesuai  dengan
spesifikasi perancangan. Pengaruh
partisipasi pemakai sistem informasi yang
tinggi diharapkan dapat membuat sistem
informasi akuntansi menjadi lebih sering
diterapkan dan dapat dengan mudah
disosialisasikan, sehingga akan membuat
kinerja sistem informasi akuntansi menjadi
baik. Sementara itu dalam penelitian yang
dilakukan di seluruh BUMN yang berada
di Kota Padang ini terbukti bahwa
partisipasi  pemakai  tidak  memiliki
pengaruh  terhadap  kinerja  sistem
informasi  akuntansi. Dimana tinggi
rendahnya partisipasi pemakai yang
dimiliki pemimpin dan staf pegawai tidak
menjamin  kinerja  sistem  informasi
akuntansi yang mereka lakukan akan
meningkat.

Hasil penelitian ini juga tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Luciana (2007) yang meneliti di pada
Bank Umum Pemerintahan di wilayah
Sidoarjo. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa partisipasi pemakai yang ditinjau
dari tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja SIA. Hasilnya
menunjukan bahwa partisipasi pemakai



berpengaruh signifikan terhadap kinerja
SIA.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Almilia (2010)
yang menyatakan bahwa partisipasi
pemakai sistem informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi

2. Pengaruh Kemampuan Teknik
Personal Akuntansi terhadap Kinerja
Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis statistik
dari penelitian ini diketahui bahwa
Kemampuan Teknik Personal Akuntansi
berpengaruh signifikan positif terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.Ini
berarti bahwa hubungan Kemampuan
Teknik Personal Akuntansi searah dengan
Kinerja sistem informasi akuntansi.

Kemampuan teknik personal dalam
pengunaan  informasi  pada  suatu
perusahaan, dapat dilihat dari kemudahan
pemakai dalam mengidentifikasi data,
mengakses data dan menginterpretasikan
data tersebut. Pemakai sistem informasi
yang memiliki kemampuan teknik baik
yang diperolehnya dari pendidikan atau
dari pengalaman menggunakan sistem
informasi akuntansi, sehingga akan terus
menggunakannya dalam  membantu
menyelesaikan ~ pekerjaannya  karena
pemakai memiliki pengetahuan dan
kemampuan  memadai. Jadi  dapat
disimpulkan Kemampuan teknik personal
akuntansi yang baik akan mendorong
pemakai untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi sehingga kinerja
sistem informasi akan lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astuti
(2013) yang meneliti tentang Pengaruh
partisipasi pemakai sistem informasi,
kemampuan teknik pemakai sistem
informasi, dan ukuran organisasi terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi dengan
kompleksitas tugas sebagai variabel
moderating. Dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan teknik
personal akuntansi berpengaruh terhadap
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kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Adventri
(2008) yang  menyatakan  bahwa
kemampuan teknik personal akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja  sistem
informasi akuntansi. Untuk kemampuan
personal sistem informasi berarti seberapa
baik kemampuan yang dimiliki oleh user
artinya semakin baik kapabilitasnya akan
semakin meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Partisipasi Pemakai tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinrja Sistem
Informasi Akuntansi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa tinggi rendahnya
Partisipasi Pemakai belum mampu
menghasilkan Kinerja Sistem Informasi

Akuntansi yang baik.

2. Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi  berpengaruh  signifikan
positif  terhadap  Kinerja  Sistem
Informasi  Akuntansi. Ini  berarti
Kemampuan Teknik Personal
Akuntansi menghasilkan  Kinerja

Sistem Informasi Akuntansi yang baik.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
uji Adjusted R* adalah sebesar 0,523%.
Atau sebesar 52,3%. Ini berarti bahwa
kontribusi variabel dependen terhadap
variable independen hanya sebesar
52,3%. Dengan kata lain masih terdapat
variabel lain yang memiliki konstribusi
yang lebih besar bagi Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi.

C. Saran
Saran yang diberikan adalah:

1. Dengan melihat nilai adjusted R square
disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk meneliti pengaruh variabel lain
terhadap kinerja sistem informasi



akuntansi yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk memperluas sampel penelitian
sehingga  hasil  penelitian  dapat
digeneralisasi.

3. Mengadakan pelatihan penggunaan
sistem informasi akuntansi secara
berkala dan rutin, guna meningkatkan
jumlah dan kemampuan karyawan ahli
dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi
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